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ABSTRAK  

Fifan Sukri Agustin (2025) : Penerapan   Sistem   Informasi   Manajemen    Nikah  

(SIMKAH) Elektronik Perspektif Maslahah 

Mursalah : Studi KUA Kecamatan Kota Pekanbaru 

Penelitian ini dilatarbelkangi karena diterbitkannya Peraturan Menteri Agama 

Nomor 22 Tahun 2024 mengenai pencatatan pernikahan melalui Sistem Informasi 

Manajemen Nikah (SIMKAH) Elektronik. Penelitian ini juga bertujuan untuk 

mengkaji hal tersebut dari perspektif ushul fiqh dengan pendekatan maslahah 

mursalah, serta menganalisis penerapan SIMKAH Elektronik di KUA Tampan 

sesuai ketentuan dalam PMA Nomor 22 Tahun 2024. Rumusan masalah dalam 

penelitian ini adalah: bagaimana penerapan SIMKAH yang dilaksanakan di KUA 

Tampan Sesuai berdasarkan PMA Nomor 22 Tahun 2024, dan bagaimana 

penerapan simkah ditinjau dari maslahah mursalah. Penelitian ini adalah 

penelitian lapangan (field research) yang berlokasi di KUA KecamatanTampan 

Kota Pekanbaru. Sumber data dalam penelitian ini adalah data primer dan data 

sekunder yang kemudian dianalisis menggunakan analisis deskriptif kualitatif. 

Sedangkan pengumpulan data yang digunakan adalah observasi, wawancara, studi 

kepustakaan, dan dokumentasi. Hasil dari penelitian ini dapat disimpulkan bahwa 

penerapan SIMKAH Elektronik berdasarkan PMA Nomor 22 Tahun 2024 yang 

dilaksanakan di KUA Tampan telah sesuai dengan amanah PMA Nomor 22 

Tahun 2024. Hal ini dibuktikan Keputusan Direktur Jenderal Bimbingan 

Masyarakat Islam Nomor 1072 Tahun 2023. Penerapan SIMKAH dapat 

dikategorikan sebagai m  hl   h m    l h k r n  k m s  hl   h nny  s m  

s k li tid k didukung  t u ditol k ol h d lil sy r ‟, d l m  rti n tid k  d  s tu 

pun ayat Al Quran dan hadis yang menerangkannya. Penerapan SIMKAH tersebut 

sejalan d ng n k h nd k sy r ‟ y itu m mb ri m nf  t b gi or ng b ny k, d n 

menyangkut kepentingan orang banyak. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Pernika$ha$n merupa$ka$n sebua$h perinta$h a$ga$ma$ ya $ng dia$tur oleh sya $ria$t 

Isla$m da$n merupa$ka$n sa$tu-sa$tunya$ ja$la$n penya$lura$n seks ya$ng disa$hka$n oleh 

a$ga$ma$ Isla$m. Da$ri sudut pa$nda$ng ini, ma$ka$ pa$da$ sa$a$t ora$ng mela$kuka$n 

pernika$ha$n pa$da$ sa$a$t ya$ng bersa$ma$a$n dia$ buka$n sa$ja$ memiliki keingina$n untuk 

mela$kuka$n perinta$h a$ga$ma$ (sya$ria$t), na$mun juga$ memiliki keingina$n untuk 

memenuhi kebutuha$n biologisnya$ ya$ng seca$ra$ kodra$t mema$ng ha$rus disa$lurka$n. 

Da$la$m kehidupa$n ini, ma$nusia$ ingin memenuhi berba$ga$i kebutuha$nnya$, begitu 

juga$ kebutuha$n biologis sebena$rnya$ juga$ harus dipenuhi. Sebagai agama yang 

r hm t n lil „ l min, pernikahan dan hikmahnya perspektif Hukum Islam di 

antara tujuan pernikahan adalah agar mempelai laki-laki dan perempuan 

mendapatkan kedamaian dalam hidup seseorang (litaskunu ilaiha). Ini bera$rti 

pernika$ha$n sesungguhnya $ buka$n ha$nya $ sekeda$r seba$ga$i sa$ra$na$ penya $lura$n 

kebutuha$n seks na$mun lebih da$ri itu pernika$ha$n juga$ menja$njika$n perda$ma$ia$n 

hidup ba$gi ma$nusia$ dima$na$ setia$p ma$nusia$ da$pa$t memba$ngun surga$ dunia$ di 

da$la$mnya $. Inil h hikm h disy ri‟ tk nny  p rnik h n d l m Isl m, s l in 

memperoleh ketenangan dan kedamain, juga dapat menjaga keturunan (hifdz al-

nasli).
1

                                                                    
1
Ahmad Atabik dan  Khoridatul mudhiiah, Pernikahan dan Hikmanya Perspektif Hukum 

Islam, Jurnal : Pemikiran Hukum dan Hukum Islam, 5, No 2 (2014) , h. 1-2. 
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تِهِ  ٰـ َ نَّ فِ  ۦ  وَمِنْ ءَاي
ِ
ةً ۚ ا ةًۭ وَرَحَْْ وَدَّ هيَْْاَ وَجَعَلَ بيَنْكَُم مَّ

ِ
ا۟ ا نمو  ا م ِتسَْكم جًۭ  أَزْوََٰ

ْ نْ أَهفمسِكُم  أَنْ خَوقََ مكَُم م ِ

ونَ  ٰـتٍۢ م ِلوَْمٍۢ يتَفََكَّرم َ لَِِ مـَاَي  ذََٰ

Artinya : ”Da$n di a$nta$ra$ ta$nda$-ta$nda$ (kebesa$ra$n)-Nya $ ia$la$h Dia $ 

mencipta$ka$n pa$sa$nga$n-pa$sa$nga$n untukmu da$ri jenismu sendiri, a$ga$r ka$mu mera$sa $ 

tentera$m kepa$da$nya$, da$n Dia$ menja$dika$n di a$nta$ra$mu ra$sa$ ka$sih da$n sa$ya $ng.” 

(Q.S.A$r-Rum : 21)
2
 

Ayat ini menjelaskan bahwa Allah menciptakan pasangan hidup untuk 

manusia agar mereka merasa tenang dan tenteram, serta menciptakan rasa kasih 

sayang di antara keduanya. Ini adalah bukti kebesaran Allah dalam menciptakan 

makhluk-Nya yang saling melengkapi. Tanda kekuasaan Allah SWT dalam 

penciptaan manusia berpasang-pasangan (laki-laki dan perempuan) agar terjadi 

pernikahan dan terbentuk keluarga yang sakinah, mawaddah, dan rahmah. Ayat 

ini menegaskan bahwa pernikahan adalah anugerah Allah yang membawa 

kedamaian dan kasih sayang, serta menjadi tanda kebesaran-Nya bagi 

orang yang berpikir. 

النِّكَاحُ مِنْ سُنَّتِِ فَمَنْ لََْ يَ عْمَلُ بِسُنَّتِِ " :قاَلَ رَسُولُ اللَّوِ صَلَّى اللَّوُ عَلَيْوِ وَسَلَّمَ  :عَنْ عَائِشَةَ قاَلَتْ 

يَامِ فإَِنَّ  فَ لَيْسَ مِنِِّّ وَتَ زَوَّجُوا فإَِنِِّّ مُكَاثرٌِ بِكُمُ الْْمَُمَ وَمَنْ كَانَ  دُ فَ عَلَيْوِ باِلصِّ ذَا طَوْلٍ فَ لْيَ نْكِحُ وَمَنْ لََْ يََِ

 رواه ابن ماجو "الصَّوْمَ لَوُ وجَاء

Artinya : Dari Aisyah r.a., ia berkata, Rasulullah saw. bersabda, "Menikah 

itu termasuk dari sunahku, siapa yang tidak mengamalkan sunnahku, 

                                                                    
2
Kemenag RI, Al-Q  ‟ n Dan Terjemahnya, (PT.Sygma Examedia Arknleema : Bandung, 

2012) h.456. 
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maka ia tidak mengikuti jalanku.Menikahlah, karena sungguh aku membanggakan 

kalian atas umat-umat yang lainnya, siapa yang mempunyai kekayaan, maka 

menikahlah, dan siapa yang tidak mampu maka hendaklah ia berpuasa, karena 

sungguh puasa itu tameng baginya." HR. Ibnu Majah. (H.R.Ibnu Majah).
3
 

 

Hadis ini menekankan pentingnya pernikahan dalam Islam. Nikah 

(pernikahan) merupakan sunnah (ajaran yang dianjurkan) yang sangat diutamakan 

oleh Nabi Muhammad SAW. Hadis ini menunjukkan bahwa pernikahan adalah 

bagian dari sunnah Nabi, dan orang yang tidak menyukainya atau menolaknya 

dianggap tidak termasuk dalam golongan umat Nabi. 
Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi di era globalisasi saat   

sekarang ini teknologi komputer sangat berkembang dengan cepat dan pesat.    

Sa$la$h sa$tu perkemba$nga$n teknologi informa$si ya$ng begitu cepa$t da$n pesa$t a$da$la$h 

tekhnologi informa$si berba$sis online ya $ng penya $jia$n informa$si ya$ng  dibutuhka$n 

da$n da$pa$t diperoleh seca$ra$ cepa$t, tepa$t, da$n a$kura$t. Insta$nsi ya $ng mempunya $i da$ta$ 

ba$nya $k a$ka$n sa$nga$t terba$ntu jika$ pengola$ha$n da$ta$nya $  mengguna$ka$n  komputer. 

Sa$la$h sa$tu  insta$nsi ya $ng membutuhka$n pengola$ha$n da$ta$ cepa$t ya$itu 

membutuhka$n pengola$ha$n da$ta$ denga$n cepa$t ya $itu Ka$ntor Urusa$n A$ga$ma$ (KUA$). 
Ka$ntor Urusa$n A$ga$ma$ a$da$la$h lemba$ga$ ya $ng berna$ung diba$wa$h   

Kementeria$n A$ga$ma$ RI da$n mela$ksa$na$ka$n tuga$s berda$sa$rka$n Pera$tura$n 

Pemerinta$h, ba$ik Unda$ng-Unda$ng pernika$ha$n ma$upun Pera$tura$n Menteri A$ga$ma$. 

Lembaga ini juga merupakan salah satu lembaga pencatatan pernikahan yang 

bertugas mendaftarkan dan mengurus kelengkapan   administrasi pernikahan. 

KUA$ merupa$ka$n lemba$ga$ ya $ng sa$nga$t ingin mengemba$ngka$n potensi pa$ra$ 

                                                                    
3
Ibnu Majah, Sunan Ibnu Majah, ahli bahasa oleh Muhammad Thalib, (Jakarta: Pustaka 

Azzam, 2009), h.518. 
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pega$wa$i a$dministra$sinya$ dida$la$m bida$ng  pengola$ha$n da$ta$ da$n pela$ya $na$n 

a$dministra$si seca$ra$ efektif da$ri segi kea$kura$ta$n, ketepa$ta$n da$n releva$nsi teruta$ma$ 

da$la$m penca$ta$ta$n pernika$ha$n.
4 

KUA$ Keca$ma$ta$n Ta$mpa$n Peka$nba$ru a$da$la$h sa$la$h sa$tu insta$nsi pemerinta$h 

ya $ng mengguna$ka$n la$ya$na$n a$plika$si berba$sis elektronik, seba$ga$ima$na$ disebutka$n 

da$la$m PMA$ Nomor 22 Ta$hun 2024 : “Sistem Informa$si Ma$na$jemen Nika$h ya $ng 

sela$njutnya$  disebut SIMKA$H a$dea$la$h a$plika$si pengelola$a$n a$dministra$si nika$h 

berba$sis elektronik.”
5 

SIMKA$H Elektronik ini merupa$ka$n inova$si terba$ru da$la$m 

mengoptima$lka$n kinerja$ Ka$ntor Urusa$n A$ga$ma$ da$la$m mena$nga$ni pernika$ha$n, 

ba$ik pernika$ha$n dini ma$upun pernika$ha$n kedua$ serta$ 

pemberita$hua$n/pengumuma$n kehenda$k nika$h seca$ra$ lua$s da$n rekomenda$si pinda$h 

nika$h denga$n mema$nfa$a$tka$n fungsi da$ri internet. Sistem Informa$si Ma$na$jema$n 

Nika$h a$ta$u Simka$h merupa$ka$n sebua$h progra$m A$plika$si Komputer berba$sis 

Windows ya$ng berguna$ untuk mengumpulka$n da$ta$-da$ta$ Nika$h da$ri seluruh 

Ka$ntor Urusa$n A$ga$ma$ (KUA$) di Wila$ya$h Republik Indonesia$ seca$ra$ online 

ma$upun offline, da$ta$ a$ka$n tersimpa$n denga$n a$ma$n di KUA$ setempa$t, di 

Ka$bupa$ten/Kota$ di Ka$ntor Wila$ya $h Propinsi da$n di Bima$s Isla$m. Da$ta$-da$ta $ 

tersebut berguna$ untuk membua$t berba$ga$i a$na$lisa$ da$n la$pora$n sesua$i denga$n 

                                                                    
4
Givo Almuttaqin, Sistem Pendaftaran Pernikahan Berbasis Online Menggunakan Metode 

Waterfall  (Studi Kasus : Kantor Urusan Agama Kecamatan Mandau-Duri), Jurnal : Ilmiah 

Rekayasa dan Manajemen Sistem Informasi, 2, No 2 (2016) , h. 1. 
5
Jakarta, Peraturan Mengteri Agama Republik Indonesia Nomor 22 Tahun 2024, tentang 

Pencatatan Pernikahan, Pasal 1 Ayat (14). 

https://ejournal.uin-suska.ac.id/index.php/RMSI/issue/view/286
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berba$ga$i keperlua$n. A$da$ 2 (Dua$) tujua$n uta$ma$ ya$ng henda$k dica$pa$i, ya $itu 

diperluka$n sistem penyera$ga$ma$n da$ta$, da$n ba$ckup da$ta$ ya$ng terintegra$si. 
Penyera$ga$ma$n da$ta$ diperluka$n ka$rena$ diha$ra$pka$n da$ta$ da$pa$t lebih efektif 

da$n efisien sehingga$ pena$nga$nnya$ lebih muda$h a$pa$la$gi mela$lui sua$tu progra$m 

ya $ng mema$da$i.Diperluka$nnya $ ba$ckup da$ta$ a$da$la$h upa$ya $ untuk menyela$ma$tka$n 

da$n menghimpun da$ta$ da$ri berba$ga$i ma$sa$la$h ya$ng diha$da$pi seperti benca$na$ a$la$m 

da$n seba$ga$inya$. Dengan adanya Program Simkah diharapkan data-data KUA di 

wilayah Republik Indonesia dapat seragam dan terkini sehingga bisa secara cepat, 

akurat dan efisien dianalisa. Progra$m Simka$h ini dira$nca$ng a$ga$r da$pa$t diguna$ka$n 

denga$n muda$h untuk semua$ golonga$n ba$ik seba$ga$i pengguna$ pemula$ ba$hka$n 

untuk ya$ng terbia$sa$ denga$n komputer. Fungsi da$n ma$nfa$a$t da$ri Simka$h 

dia$nta$ra$nya$ a$da$la$h memba$ngun Sistem Informa$si Ma$na$jemen Penika$ha$n dica$ta$t 

di KUA$, memba$ngun infra$struktur da$ta$ba$se denga$n mema$nfa$a$tka$n teknologi 

ya $ng da$pa$t menga$komoda$si kebutuha$n ma$na$jemen da$n eksekutif, memba$ngun 

infra$struktur ja$ringa$n ya$ng terintegra$si a$nta$ra$ KUA$ ditingka$t da$era$h sa$mpa$i 

Ka$ntor Pusa$t, penya$jia$n da$ta$ ya$ng cepa$t da$n a$kura$t serta$ mempermuda$h 

pela$ya$na$n, pengenda$lia$n da$n penga$wa$sa$n, da$n pela$ya$na$n ba$gi publik untuk 

menda$pa$tka$n informa$si ya$ng lengka$p, cepa$t da$n a$kura$t.
6 

Di Indonesia$ ba$nya$k seka$li jumla$h KUA$ diberba$ga$i Keca$ma$ta$n, da$n 

mela$lui ba$nya $knya$ KUA$ tersebut menuntut supa$ya $ mela$kuka$n la$ya $na$n 

a$dministra$si nika$h seca$ra$ online. Berta$mba$hnya$ ilmu pengeta$hua$n da$n sema$kin 

                                                                    
6
Al Y s ‟ Abu B k r d n Muh mm d Ilh m Purn m , Efektivitas Penerapan SIMKAH di 

KUA Syiah Kuala Kota Banda Aceh, Jurnal : Hukum Keluarga dan Hukum Islam, 3, No 1 (2019) , 

h. 2-3. 

file:///C:/Users/User/Downloads/3,%20No%201%20(2019)
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meningka$tnya $ kema$jua$n teknologi ya $ng sema$kin pesa$t membua$t KUA$ ya $ng 

seba$ga$i repsenta$si Kementria$n A$ga$ma$ ditingka$t keca$ma$ta$n ini tida$k menga$ba$ika$n 

teknologi digita$l ya $ng sema$kin berkemba$ng pesa$t ini. 
Teknologi informasi yang mengalami perkembang pesat disikapi oleh 

KUA dengan terbuka. Seperti ya $ng dila$kuka$n oleh KUA$ keca$ma$ta$n Ta$mpa$n ini 

menja$di sa$la$h sa$tu KUA$ ya $ng menera$pka$n la$ya$na$n nika$h berba$sis digita$l. Mela$lui 

a$da$nya$ la$ya $na$n nika$h seca$ra$ digita$l ya $ng a$da$ pa$da$ KUA$ ma$sya $ra$ka$t tida$k perlu 

bola$k ba$lik da$ta$ng ke KUA$, ma$sya$ra$ka$t ha$nya $ perlu melengka$pi dokumen ya$ng 

dibutuhka$n da$n cukup mengisi da$ta$ pa$da$ la$ya$na$n online ya$ng tersedia$ di KUA$ 

tersebut. Misa$lnya$ terka$it mela$lui penda$fta$ra$n nika$h mela$lui SIMKA$H , pa$da $ 

la$ya $na$n online ini ma$sya$ra$ka$t bisa$ memilih loka$si a$ka$d nika$h beserta$ ja$dwa$lnya $ 

mela$lui mengisi da$ta$ informa$si diri pa$da$ formulir ya$ng tersedia$ di SIMKA$H. 

Melalui adanya layanan ini bisa di manfaatkan dimanapun dan kapanpun oleh 

masyarakat, karena telah berbasis elektronik. 
Menurut keterangan salah satu Pegawai Kantor Urusan Agama Kecamatan 

Tampan Kota Pekanbaru, sistem informasi online yang digunakan di Kantor 

Urusan Agama tersebut bertujuan untuk melakukan pendataan bagi pasangan 

ya $ng ingin menika$h, da$n da$ta$ pa$sa$nga$n ya $ng suda$h menika$h, ba$ik seca$ra$ offline 

ma$upun online. Tujua$n uta$ma$ pengelola$a$n sistem informa$si ma$na$jemen nika$h 

a$da$la$h untuk menda$ta$ pa$sa$nga$n nika$h, menerima$ penda$fta$ra$n nika$h, serta$ 

mengeta$hui pa$sa$nga$n-pa$sa$nga$n ya$ng a$ka$n mela$kuka$n pernika$ha$n kedua$, 

poliga$mi, da$n da$ta$ nika$h la$innya $. Menurutnya$ efektif tida$knya$ sistem infornma$si 



7 

 

 

 

ma$na$jemen nika$h da$pa$t diukur mela$lui keberha$sila$n penca$pa$ia$n pengelola$a$n da$ta $ 

di Ka$ntor Urusa$n A$ga$ma$ tersebut. 
Penelitia$n ini dila$ta$rbela$ka$ngi ka$rena$ a$da$nya $ Pera$tura$n Menteri A$a$ga$ma$ 

Nomor 22 Ta$hun 2024 tenta$ng penca$ta$ta$n pernika$ha$n denga$n mengguna$ka$n 

Sistem Informa$si Ma$na$jemen Nika$h (SIMKA$H) Elektronik serta$ mela$kuka$n 

peninjauan ushul fiqh dengan metode maslahah mursalah, dan bagaimana 

penerapan SIMKAH Elektronik yang dilaksanakan di KUA Tampan Sesuai 

berdasarkan PMA Nomor 22 Tahun 2024. Maka penulis mengangkat judul 

“Penerapan Sistem Informasi Manajemen Nikah (SIMKAH) Elektronik Ditinjau 

Dari Maslahah Mursalah (Studi Analisis Peraturan Menteri Agama Nomor 22 

Tahun 2024)“ supaya dapat memberikan sumbangsih literatur tetang penerapan 

simkah pada pencatatan nikah di KUA Kecamatan Tampan mulai dari regulasi 

sampai pada mekanisme penggunaan simkah dan memberikan tambahan sudut 

pandang kajian maslahah mursalah terhadap penerapan suatu hal yang baru salah 

satunya ialah simkah. 

B. Batasan Masalah 

Da$la$m penelitia$n ini a$ga$r memuda$hka$n peneliti da$la$m mengka$ji objek 

penelitia$n seca$ra$ fokus da$n menda$la$m perlu a$da$nya $ ba$ta$sa$n ma$sa$la$h. Perta$ma$, 

terka$it mela$lui implementa$si digita$lisa$si pela$ya$na$n nika$h di KUA$ Keca$ma$ta$n 

Ta$mpa$n ditinja$u da$ri segi ma$sla$ha$h mursa$la$h. 

C. Rumusan Masalah 

Berda$sa$rka$n la$ta$r bela$ka$ng ya$ng tela$h di pa$pa$rka$n oleh penulis, ma$ka $ 

rumusa$n ma$sa$la$h da$la$m penelitia$n ini a$da$la$h: 
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1. Ba$ga$ima$na$ Penera$pa$n Sistem Informa$si Ma$na$jemen Nika$h (SIMKA$H) di 

Kantor Urusan Agama (KUA) Kecamatan Tampan berdasarkan Peraturan 

Menteri Agama (PMA) Nomor 22 Tahun 2024 ? 

2. Bagaimana Penerapan Sistem Informasi Manajemen Nikah (SIMKAH) 

Perspektif  Maslahah Mursalah? 

D. Tujuan Penelitian 

Dari rumusan masalah tersebut diatas maka tujuan penelitian yang hendak 

dicapai adalah sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui penerapan Sistem Informasi Manajemen Nikah 

(SIMKAH) di Kantor Urusan Agama (KUA) Kecamatan Tampan 

berdasarkan Peraturan Menteri Agama (PMA) Nomor 22 Tahun 2024 

2. Untuk mengetahui penerapan Sistem Informasi Manajemen Nikah  

(SIMKAH) perspektif maslahah murslahah. 

E. Manfaat Penelitian 

Pa$da$ pela$ksa$na$a$n penelitia$n ha$l-ha$l ya $ng dila$kuka$n tida$k ha$nya$ menja$wa$b 

perumusa$n perma$sa$la$ha$n denga$n ilmia$h da$n ra$siona$l, na$mun penelitia$n juga$ 

diha$ra$pka$n bisa$ memberi ma$nfa$a$t positif untuk ba$nya $k piha$k seca$ra$ teoritis 

a$ta$upun pra$ktik. A$da$pun ma$nfa$a$t penelitia$n ini, di a$nta$ra$nya $: 

1. Ma$nfa$a$t Teoritis 

Seca$ra$ teoritis penelitia$n ini diha$ra$pka$n a$ka$n da$pa$t memberika$n kontribusi 

ba$ik da$la$m bentuk ma$suka$n, pemikira$n, serta$ untuk mena$mba$h kha$sa$na$h 

ilmu pengeta$hua$n da$n litera$tur dida$la$m ma$sya $ra$ka$t ma$upun da$la$m dunia$ 
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a$ka$demis mengena$i simka$h terha$da$p la$ya $na$n nika$h seca$ra$ digita$l pa$da$ KUA$ 

khususnya$ di Keca$ma$ta$n Ta$mpa$n. 

2. Ma$nfa$a$t Pra$ktis 

a. Ba$gi Peneliti 

A$da$pun ma$nfa$a$t pra$ktis ba$gi peneliti a$da$la$h seba$ga$i refrensi serta$ untuk 

mena$mba$h kha$sa$na$h keilmua$n mengena$i ma$na$jemen da$n a$dministra$si 

KUA$ serta$ mengeta$hui proses la$ya $na$n nika$h seca$ra$ digita$l mela$lui a$da$nya$ 

a$tura$n-a$tura$n a$ta$u kebija$ka$n ba$ru seiring berkemba$ngnya $ za$ma$n. 

Khususnya$ da$la$m penera$pa$n simka$h ditinja$u da$ri segi ma$sla$ha$h mursa$la $h  

di KUA$ Keca$ma$ta$n Ta$mpa$n. 

b. Ba$gi ma$sya$ra$ka$t umum 

Seca$ra$ pra$ktis ha$sil penelitia$n ini diha$ra$pka$n da$pa$t memberika$n 

pema$ha$ma$n serta$ seba$ga$i sumber infoma$si kepa$da$ ma$sya$ra$ka$t terka$it 

penera$pa$n simka$h ditinja$u da$ri segi ma$sla$ha$h mursa$la$h di KUA$ 

khususnya$ di Keca$ma$ta$n Ta$mpa$n. 

c. Ba$gi Universita$s 

Ha$sil da$ri penelitia$n ini diha$ra$pka$n da$pa$t menja$di sumber kepusta$ka$a$n di 

Fa$kulta$s Sya$ria$h UIN SUSKA$ Ria$u da$n da$pa$t dija$dika$n ba$ha$n a$cua$n 

a$ta$upun pertimba$nga$n da$la$m menyelesa$ika$n ka$rya$ tulis, serta$ da$pa$t 

dija$dika$n rekomenda$si peneliti menda$ta$ng untuk mela$njutka$n penelitia$n 

mengena$i la$ya$na$n nika$h di KUA$. 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

A. Pengertian Pernikahan 

Pernikahan dalam literatur fiqh berbahasa Arab disebut dengan dua kata 

yaitu nikah ََنكَِاح dan zawaj زواج . Kedua kata ini kata yang terpakai dalam 

kehidupan sehari-hari orang Arab dan banyak terdapat dalam Al-Qur‟ n d n 

hadist Nabi. kata ََنكََح dijelaskan sebagai:“menikahi, kawin, bersetubuh (dalam 

 rti lu s d n t rg ntung kont ks)”.
7
 Kata na-ka-ha banayak terdapat dalam Al-

Qur‟ n d ng n  rti nikah, seperti dalam Firman Allah : 

وْا اَلَّّ  خِفْتمْ  وَاِنْ  وْا اميَْتٰمٰى فِ  ثملْسِطم نَ  مكَُمْ  طَابَ  مَا فاَنْكِحم بٰعَۚ  وَثموٰثَ  مَثنْٰ  امن ِسَاۤءِ  م ِ  اَلَّّ  خِفْتمْ  فاَِنْ  وَرم

م  مَوكََتْ  مَا اَوْ  فوََاحِدَةً  ثعَْدِمموْا ْ وْمموْام  اَلَّّ  اَدْنٰ   ذٰلَِِ  اَيمَْانمكُم  ثعَم
Artinya : Jika kamu khawatir tidak akan mampu berlaku adil terhadap 

(hak-hak) perempuan yatim (bilamana kamu menikahinya), nikahilah perempuan 

(lain) yang kamu senangi: dua, tiga, atau empat. Akan tetapi, jika kamu khawatir 

tidak akan mampu berlaku adil, (nikahilah) seorang saja atau hamba sahaya 

perempuan yang kamu miliki. Yang demikian itu lebih dekat untuk tidak berbuat 

zalim. (Q.S.An-Nisa : 3 ).
8
 

 

ى  أَهعَْمَ  ِ ذْ ثلَمولم نِلََّّ
ِ
 وَا

 
م أ  عوَيَْهِ وَأَهعَْمْتَ عوَيَْهِ أَمْسِمْ عوَيَْمَ زَوْجَمَ وَ  للَّّ

 
  ثَّقِ أ

 
َ أ فِى فِ هفَْسِمَ مَا  للَّّ ْ وَتُم

 
 
م أ بْدِيهِ وَتَُْشََ  للَّّ  مم

 
 وَ  منَّاسَ أ

 
م أ نْْاَ وَطَرًۭ  للَّّ ا كضَََٰ زَيدٌْۭ م ِ ىٰهم ۖ فوَمََّ ش َ كَهَا مِكََْ لَّ  اأَحَقُّ أَن تَُْ ٰـ جْنَ زَوَّ

 يكَمونَ علَََ 
 
ؤْمِنِيَ أ ا ۚ وَكََنَ أَمْرم  ممْم ذَا كضََوْا۟ مِنْْمنَّ وَطَرًۭ

ِ
مْ ا جِ أَدْعِيَا ئِِِ  حَرَجٌۭ فِ  أَزْوََٰ

 
ِ أ ولًّۭ  للَّّ  مَفْعم

 
Artinya : (Ingatlah) ketika engkau (Nabi Muhammad) berkata kepada 

orang yang telah diberi nikmat oleh Allah dan engkau (juga) telah memberi 

nikm t k p d ny , “P rt h nk n istrimu d n b rt kw l h k p d  All h,” s d ng 

engkau menyembunyikan di dalam hatimu apa yang akan dinyatakan oleh Allah, 

dan engkau takut kepada manusia, padahal Allah lebih berhak untuk engkau 

takuti. Maka, ketika Zaid telah mengakhiri keperluan terhadap istrinya 

(menceraikannya), Kami nikahkan engkau dengan dia (Zainab) agar tidak ada 

                                                                    
         

7
A. W. Munawwir, Kamus Al-Munawwir, hlm. 1327. 

8
Kemenag RI, Op.cit. h.77 
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keberatan bagi orang mukmin untuk  (menikahi) istri-istri anak-anak angkat 

mereka, apabila mereka telah menyelesaikan keperluan terhadap istri-istrinya. 

Ketetapan Allah itu pasti terjadi. (Q.S.Al-Ahzab : 37 ).
9
 

 

Nea$ga$r-nega$ra$ muslim wa$ktu merumuska$n unda$ng-unda$ng pernika$ha$nnya $ 

melengka$pi defenisi tersebut denga$n pena$mba$ha$n ha$l-ha$l ya $ng berka$ita$n denga$n 

kehidupa$n pernika$ha$n itu. UU Pernika$ha$n ya$ng berla$ku di Indonesia$ 

merumuska$nnya$ denga$n : “P rnika$ha$n ia$la$h ika$ta$n la$hir ba$tin a$nta$ra$ seora$ng pria$ 

denga$n seora$ng wa$nita$ seba$ga$i sua$mi istri denga$n tujua$n membentuk kelua$rga $ 

(ruma$h ta$nmgga$) ya$ng ba$ha$gia$ da$n keka$l berda$sa$rka$n Ketuha$na$n Ya$ng Ma$ha$ 

Esa$. 

A$da$ bebera$pa$ ha$l da$ri rumusa$n tersebut di a$ta$s ya$ng perlu diperha$tika$n: 

a. Diguna$ka$nnya$ ka$ta$ “s ora$ng pria$ denga$n seora$ng wa$nita$” m nga$ndung 

a$rti ba$hwa$ pernika$ha$n itu ha$nya $la$h a$nta$ra$ jenis kela$min ya$ng berbeda$. Ha$l 

ini menola$k pernika$ha$n sesa$ma$ jenis ya$ng wa$ktu ini tela$h dilgelka$n oleh 

bebera$pa$ nega$ra$ ba$ra$t. 

b. Diguna$ka$nnya$ ungka$pa$n “s ba$ga$i sua$mi istri” m nga$ndung a$rti ba$hwa$ 

pernika$ha$n itu a$da$la$h bertemunya$ dua$ jeniskela$min ya$ng berbeda$ da$la$m 

sua$tu ruma$h ta$ngga$, buka$n ha$nya$ da$la$m istila$h “hidup b rsa$ma$”. 

c. Da$la$m defenisi tersebut disebutka$n pula$ tujua$n pernika$ha$n ya$itu 

membentuk ruma$h ta$ngga$ ya$ng ba$ha$gia$ da$n keka$l, ya$ng mena$fika$n 

seka$ligus pernika$ha$n tempora$l seba$ga$ima$na$ ya $ng berla$ku da$la$m 

pernika$ha$n m t‟a$h da$n pernika$ha$n ta$hlil. 

                                                                    
9
Ibid. h. 423. 
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d. Disebutka$nnya$ berda$sa$rka$n Ketuha$na$n Ya$ng Ma$ha$ Esa$ menunjukka$n 

ba$hwa$ pernika$ha$n itu ba$gi Isla$m a$da$la$h peristiwa$ a$ga$ma$ da$n dila$kuka$n 

untuk memenuhi perinta$h a$ga$ma$.
10

 

Anwar dalam sebuah bukunya yang berjudul Hukum Islam, menyatakan 

bahwa pernikahan yakni sebuah janji suci seorang lelaki dan perempuan untuk 

meciptakan kelua$rga$ ya$ng ba$ha$gia$. A$rtinya$ disini, pernika$ha$n tida$k ha$nya $ 

hubunga$n biologis a$nta$ra$ lela$ki da$n perempua$n, na$mun pernika$ha$n merupa$ka$n 

ja$nji suci. Pernika$ha$n a$da$la$h sesua$tu ya $ng sa$kra$l, serta$ memiliki a$kiba$t hukum 

da$ri ika$ta$n pernika$ha$n tersebut. Ya$ng ma$na$, menga$kiba$tka$n timbulnya$ ha$k da$n 

kewa$jiba$n ba$gi kedua$nya$.
11

 

B. Pengertian Sistem Informasi Manajemen Nikah (SIMKAH) 

Sistem Informa$si Ma$na$jemen Nika$h a$ta$u SIMKA$H a$da$la$h kebija$ka$n 

pemerinta$h ya $ng ditera$pka$n pa$da$ Ka$ntor Urusa$n A$ga$ma$ (KUA$) Keca$ma$ta$n. 

A$plika$si SIMKA$H da$pa$t memba$ntu da$la$m proses pela$ya$na$n ma$sya $ra$-ka$t. Sa$la$h 

sa$tu da$ri sekia$n ba$nya$k KUA$ ya $ng tela$h menera$pka$n SIMKA$H a$da$la$h KUA $ 

Keca$ma$ta$n Ta$mpa$n. Simka$h ini merupa$ka$n inova$si terba$ru da$la$m 

mengoptima$lka$n kinerja$ Ka$ntor Urusa$n A$ga$ma$ da$la$m mena$nga$ni pernika$ha$n, 

ba$ik pernika$ha$n dini ma$upun pernika$ha$n kedua$ serta $ 

pemberita$hua$n/pengumuma$n kehenda$k nika$h seca$ra$ lua$s da$n rekomenda$si pinda$h 

nika$h denga$n mema$nfa$a$tka$n fungsi da$ri internet. Sistem Informa$si Ma$na$jema$n 

Nika$h a$ta$u SIMKA$H merupa$ka$n sebua$h progra$m A$plika$si Komputer berba$sis 

                                                                    
10

Amir Syarifuddin, Garis-garis Besar Fiqh, (Bogor : Prenada Media, 2003), Cet. Ke-1, h. 

73-76. 
11

Tinuk Dwi Cahyani, Hukum Perkawinan, (Malang : UMM Press, 2020), Cet. Ke-1, h. 3. 
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Windows ya$ng berguna$ untuk mengumpulka$n da$ta$-da$ta$ Nika$h da$ri seluruh 

Ka$ntor Urusa$n A$ga$ma$ (KUA$) di Wila$ya $h Republik Indonesia$ seca$ra$ online 

ma$upun offline, da$ta$ a$ka$n tersimpa$n denga$n a$ma$n di KUA$ setempa$t, di 

Ka$bupa$ten/Kota$ di Ka$ntor Wila$ya$h Propinsi da$n di Bima$s Isla$m. Data-data 

tersebut berguna untuk membuat berbagai analisa dan laporan sesuai dengan 

berbagai keperluan. A$da$ 2 tujua$n uta$ma$ ya$ng henda$k dica$pa$i, ya$itu diperluka$n 

sistem penyera$ga$ma$n da$ta$, da$n ba$ckup da$ta$ ya $ng terintegra$si.
12

 

Penyera$ga$ma$n da$ta$ diperluka$n ka$rena$ diha$ra$pka$n da$ta$ da$pa$t lebih efektif 

da$n efisien sehingga$ pena$nga$nnya$ lebih muda$h a$pa$la$gi mela$lui sua$tu progra$m 

ya $ng mema$da$i. Diperluka$nnya $ ba$ckup da$ta$ a$da$la$h upa$ya$ untuk menyela$ma$tka$n 

da$n menghimpun da$ta$ da$ri berba$ga$i ma$sa$la$h ya$ng diha$da$pi seperti benca$na$ a$la$m 

da$n seba$ga$inya $. Denga$n a$da$nya$ Progra$m SIMKA$H diha$ra$pka$n da$ta$-da$ta$ KUA$ di 

wila$ya $h Republik Indonesia$ da$pa$t sera$ga$m da$n terkini sehingga$ bisa$ seca$ra$ cepa$t, 

a$kura$t da$n efisien dia$na$lisa$. Progra$m SIMKA$H ini dira$nca$ng a$ga$r da$pa$t 

diguna$ka$n denga$n muda$h untuk semua$ golonga$n ba$ik seba$ga$i pengguna$ pemula$ 

ba$hka$n untuk ya$ng terbia$sa$ denga$n komputer. Fungsi da$n ma$nfa$a$t da$ri Simka$h 

dia$nta$ra$nya$ a$da$la$h memba$ngun Sistem Informa$si Ma$na$jemen Penika$ha$n dica$ta$t 

di KUA$-KUA$, memba$ngun infra$struktur da$ta$ba$se denga$n mema$nfa$a$tka$n 

teknologi ya$ng da$pa$t menga$komoda$si kebutuha$n ma$na$jemen da$n eksekutif, 

memba$ngun infra$struktur ja$ringa$n ya$ng terintegra$si a$nta$ra$ KUA$ ditingka$t da$era$h 

sa$mpa$i Ka$ntor Pusa$t, penya$jia$n da$ta$ ya$ng cepa$t da$n a$kura$t serta$ mempermuda$h 

                                                                    
12

S m r h,  “Efektivitas Penerapan SIMKAH di KUA Syiah Kuala Kota Banda Aceh” 

dalam Hukum Keluarga dan Hukum Islam, Volume 3., No.1., (2019), h. 2. 
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pela$ya$na$n, pengenda$lia$n da$n penga$wa$sa$n, da$n pela$ya $na$n ba$gi publik untuk 

menda$pa$tka$n informa$si ya$ng lengka$p, cepa$t da$n a$kura$t.
13

 

Ba$gi pengguna$ di lingkunga$n KUA$ ya$ng ma$sih a$sing denga$n teknologi 

internet disedia$ka$n ca$ra$ ya $ng efektif menstra$nsfer da$ta$ seca$ra$ ma$nua$l ke Ka$ntor 

Kemena$g Ka$bupa$ten/ Kota$. Denga$n a$da$nya$ progra$m SIMKA$H, ma$ka$ Ka$nwil 

Kementria$n A$ga$ma$ Republik Indonesia$ da$pat seragam dan terkini sehingga bisa 

secara cepat akurat dan efisien di analisa dan dibuat kesimpulan. Program 

SIMKAH ini dirancang agar dapat digunakan dengan mudah untuk semua 

golongan baik sebagai pengguna pemula ba$hka$n untuk ya$ng terbia$sa$ denga$n 

Komputer.
14

 

Di sa$mping itu, memuda$hka$n memodifika$si da$ta$ da$n mengemba$ngka$n 

da$ta$, ba$ik volume ma$upun strukturnya$. Denga$n sistem ba$sis da$ta$, berba$ga$i 

kebutuha$n sistem-sistem ba$ru da$pa$t dipenuhi denga$n segera$ ta$npa$ perlu 

menguba$h ba$sis da$ta$nya $. Sistem da$ta$ba$se akan memberi dukungan bagi 

tercapainya efektivitas SIMKAH karena data-data yang disusun dan disimpan 

dalam file-file sistem database adalah data yang benar (valid).
15

 

Dahulu Sistem Informasi Manajemen Nikah (SIMKAH) diterapkan oleh 

Kementerian Agama RI, sudah muncul sebelum Sistem Informasi Nikah Rujuk 

(SINR), Sistem Informasi Manajemen Bimas Islam serta Haji (SIMBIHAJ), dan 

SIKUA$. Pa$da$ ta$hun 2006 wa$ktu itu bimbinga$n ma$sya$ra$ka$t Isla$m terpisa$h denga$n 
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Ibid, h. 3. 
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Rstin Victaria, “Efektivit   P og  m Si tem Info m  i M n jemen  Nik h (SIMKAH) 

Dalam Pelayanan Administrasi Kantor  Urus n Ag m  (KUA) Di Kot  B ngkulu”, (Disertasi : 

Institut Agama Islam Negeri Bengkulu,2015), h. 44. 
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Ibid, h. 45. 
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Dirjen Penyelengga$ra$ ha$ji da$n umra$h, ma$ksud menga$da$ka$n pela$ya$na$n 

a$dministra$si persa$inga$n teknologi sema$kin keta$t. Sistem Informa$si Ma$na$jemen 

Nika$h menja$dika$n pusa$t perha$tia$n ba$gi KIA$THA$SHA$CHMA$D bimbinga$n 

ma$sya$ra$ka$t Isla$m a$ga$r sema$kin mempunya $i keterba$rua$n da$la$m mengola$h ca$ta$ta$n 

nika$h ya$ng seja$ja$r pa$da$ proses ya $ng memba$ntu a$dministra$si ka$ntor seca$ra$ 

keseluruha$n da$n menuntut sesegera$ mungkin pela$ya $na$n tersebut da$pa$t terla$ksa$na$ 

di era$ digita$l. 

Sebelumnya$ SIMKA$H ini ma$sih mengguna$ka$n seca$ra$ offline a$ta$u ta$npa$ 

ja$ringa$n internet, a$ta$u disebut denga$n SIMKA$H Dekstop. Kemudia$n Dirjen 

Bima$s memiliki komitmen untuk terus meningka$tka$n ka$pa$bilita$s KUA$. Setela$h 

mengeta$hui keterika$ta$n Dirjen Bima$s Isla$m da$la$m pela$ya$na$n ma$sya $ra$ka$t Isla$m 

seba$ga$ima$na$ ya $ng dijela$ska$n ba$hwa$ penda$fta$ra$n pernika$ha$n mengemba$ngka$n 

teknologi ya $ng semula$ SIMKA$H ma$sih mema$ka$i Desktop. Ma$ka$ diterbitka$nla$h 

SIMKA$H Web denga$n dia$kses seca$ra$ online da$n pengopra$sia$nnya $ mema$nfa$a$tka$n 

ja$ringa$n internet sesua$i terta$na$m pa$da$ KMA$ RI No. 892 Ta$hun 2019 mengena$i 

Sistem Informa$si Ma$na$jemen Nika$h (SIMKA$H) Berba$sis Web di KUA$ 

Keca$ma$ta$n. Na$mun disisi la$in, pa$sti a$da$nya$ kekura$nga$n ma$upun kelebiha$n 

dia$nta$ra$ kedua$nya $. Sehingga$ terda$pa$t pembeda$a$n ya$itu SIMKA$H Web lebih 

memuda$hka$n da$la$m pengopra$sia$nnya$ seperti dida$la$m buku nika$hnya $ suda$h tertera $ 

ba$rkodenya$, teta$pi da$la$m SIMKA$H Dekstop ma$sih belum a$da$. 

Denga$n demikia$n, perma$sa$la$ha$n SIMKA$H Web ma$sih sering terja$di da$n 

sema$kin rumit, mula$i da$ri terba$ta$snya $ kuota$ va$lida$si NIK, hingga$ terba$ta$snya$ slot 

server ya $ng tida$k ma$mpu mena$mpung tingginya$ tra$ffic pengguna$ a$plika$si seba$b 
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ba$nya $knya$ KUA$ ya$ng menga$kses, Kemudia$n pa$da$ ta$ngga$l 4 Oktober 2022, 

Direktur Jendra$l Bimbinga$n Ma$sya $ra$ka$t Isla$m kelua$rla$h sura$t ya$ng dieda$rka$n 

ya $kni Nomor B-5057/Dt.III.11/HM.00/10/2022 Periha$l Pemberla$kua$n SIMKA$H 

Gen. 4. Da$la$m sura$t tersebut disebutka$n ba$hwa$ pemberla$kua$n dimula$i serenta$k 

seluruh Indonesia$ pa$da$ ta$ngga$l 10 Oktober 2022.
16

 Perbeda$a$n a$nta$ra$ SIMKA$H 

Gen.4 denga$n SIMКАН s b lumnya$ sa$la$h sa$tunya $ a$da$la$h jika$ SIMKA$H 

sebelumnya $ terja$di kesa$la$ha$n pengetika$n nomor a$kta$ nika$h bisa$ diruba$h a$ta$u 

ma$sih bisa$ diedit, seda$ngka$n pa$da$ SIMKA$H Gen.4 ini tida$k da$pa$t diruba$h a$ta$u 

diedit, da$n ha$l ini penomora$n a$kta$ nika$h seca$ra$ otoma$tis suda$h terca$ntum da$ri 

a$plika$sinya$. Dalam pelayanan SIMKAH Gen 4 dapat dikatakan sudah terlaksana 

tetapi ada beberapa kendala dan kemudahan masing-masing dalam penerapannya, 

dan perlu waktu untuk penyesuaian dan memerlukan pembiasaan. Sehubungan 

dengan hal itu tentu penerapan SIMKAH yang terbaru yang menjadi subyek 

utama peneliti yakni SIMKAH Gen.4. 

 

C. Faktor Positif dan Negatif Sistem Informasi Manajemen Nikah 

(SIMKAH)  

Prof.Ja$y Ra$ja$sekera$ menyebutka$n ba$hwa$ untuk mema$ha$mi sistem digita$l 

world ya$ng a$da$, kita$ ha$rus mema$ha$mi digita$l pilla$rd seba$ga$i key concept da$la$m 

memba$ngun digita$l world.Terda$pa$t lima$ digita$l pilla$r, ya$itu ha$rdwa$re, softwa$re, 

da$ta$, informa$tion, da$n knowledge. Da$ta$ diguna$ka$n untuk mengopera$sika$n 

komputer da$n diha$silka$n oleh sistem komputer itu sendiri. Lalu, data yang 

                                                                    
16

Surat Pemberlakuan Simkah Gen 4, 10 Oktober, 2022, 

https://dki.kemenag.go.id/informasi-penting-247. 
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diperoleh diolah menjadi information sehingga dapat dipahami oleh masyarakat 

luas dan akhirnya menjadi knowledge untuk mengambil keputusan dari informasi-

informasi yang didapat. 

Digita$l Pilla$r sena$ntia$sa$ menga$la$mi peruba$ha$n da$la$m wa$ktu kewa$ktu 

sehingga$ mencipta$ka$n digita$l business opportunity ya$ng ba$ru a$ta$u bia$sa$ disebut 

denga$n digita$l influencer model seperti ya$ng diungka$pka$n Prof. Ja$y Ra$ja$sekera$ 

da$la$m pema$pa$ra$nnya $. Digita$l influencer model ini terdiri da$ri ma$rket ya $ng 

dida$la$mnya $ terda$pa$t competition, workforce, da$n konsumen. La$lu, teknologi ya$ng 

dida$la$mnya $ terdiri da$ri innova$tions da$n business model. Sela$njutnya$, socia$l rules 

ya $ng terdiri pemerinta$h, ma$sya $ra$ka$t, da$n security. Ketiga$ ha$l tersebut pa$ling 

mempenga$ruhi sa$tu sa$ma$ la$in da$n digita$l business opportunity ya$ng  ba$ru di 

ma$sya$ra$ka$t. 

Ia $ juga$ mengutip sa$la$h sa$tu publika$si da$n menyebutka$n ba$hwa$ digita$l 

informa$tion terintegra$si denga$n teknologi digita$l di seluruh a$rea$ business a$ta$u 

orga$nisa$si sehingga$ menguba$h ca$ra$ opera$si da$n penya $mpa$ia$n va$lue ke konsumen. 

Ha$l tersebut merupa$ka$n peruba$ha$n buda$ya$ ya$ng mengha$ruska$n sua$tu orga$nisa$si 

untuk bereksperimen lebih ja$uh la$gi terka$it pengguna$a$n teknologi.
17

 

a. Faktor Positif SIMKAH : 

SIMKAH Elektronik merupakan aplikasi layanan berbasis 

perangkat teknologi informasi (internet) yang salah satu fungsinya dapat 
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Zahra Dian, Peran Digitalisasi dalam Transformasi Kehidupan Masyarakat dikutip dari : 

Jay Rajasekera, Digital Strategy Transforming Everything, (Yogyakarta : Universitas Gadjah 

Mada,2022). 
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mengola$h da$n mena$mpilka$n da$ta$ penca$ta$ta$n pernika$ha$h ya $ng 

dila$ksa$na$ka$n oleh seluruh Ka$ntor KUA$ Keca$ma$ta$n di wila$ya$h hukum 

Republik Indonesia$ seca$ra$ online kepa$da$ seluruh la$pisa$n ma$sya$ra$ka$t. 

Progra$m ini dipa$nda$ng seba$ga$i sebua$h metode ya $ng sa$nga$t va$lid, lebih 

tepa$t, cepa$t, efektif, efisien, a$ma$n, da$n menja$min priva$si serta$ dilengka$pi 

denga$n teknik ba$ck up da$ta$ da$ri ya$ng konvensiona$l. Sa$la$h sa$tu fungsi 

nya$ta$ da$ri progra$m a$ta$u a$plika$si ini ya$itu da$pa$t dima$nfa$a$tka$n untuk 

mengecek nomor seri da$ta$ penca$ta$ta$n nika$h ya$ng kemungkina$n memiliki 

nomor ga$nda$ sehingga$ da$pa$t terhinda$r da$ri tinda$ka$n pema$lsua$n da$ta$. 

Sela$in itu, a$plika$si ini juga$ da$pa$t mengecek identita$s mempela$i seca$ra$ 

va$lid. Ha$l-ha$l ya $ng diperluka$n da$la$m progra$m ini a$da$la$h a$da$nya$ sistem 

penyera$ga$ma$n da$ta$, serta$ ba$ck up da$ta$ ya $ng ha$rus terintegra$si. 

Keunggula$n a$plika$si SIMKA$H Elektronik ini perta$ma$, a$plika$si ini 

terintegra$si denga$n da$ta$ pa$da$ Kementeria$n terka$it seca$ra$ na$siona$l. 

Misa$lnya$, Sistem Informa$si A$dministra$si Kependuduka$n (SIA$K) da$ri 

Kemenda$gri, Sistem Informa$si PNBP Online (SIMPONI) da$ri Kemenkeu, 

da$n Sistem Informa$si Penelusura$n Perka$ra$ (SIPP) da$ri Ma$hka$ma$h A$gung. 

Kedua$, sa$a$t menceta$k buku nika$h, a$ka$n kelua$r QR kode yang terkoneksi 

dengan aplikasi. Ini merupakan fitur security (keamanan) untuk menjaga 

buku nikah tidak mudah dipalsukan oleh pihak-pihak yang tidak 

bertanggung jawab. Ketiga, Pendaftaran nikah dapat dilakukan secara 
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online.
18

 Ca$lon penga$ntin (ca$tin) da$pa$t mengisi da$ta$ a$wa$l da$n booking 

ja$dwa$l nika$h ya$ng di inginka$n.  

Na$mun demikia$n, ca$lon penga$ntin teta$p ha$rus menyera$hka$n 

dokumen fisik kepada petugas KUA. Aplikasi ini juga mudah digunakan 

(user friendly), sehingga meringankan bagi petugas KUA untuk 

mengerjakan tugas-tugasnya dan memudahkan layanan bagi masyarakat 

dan modernisasi dalam penyajian data. 

b. Faktor Negatif SIMKAH : 

Penerapan Simkah di Kantor Urusan Agama (KUA)  cenderung 

tidak efektif dilaksanakan. Karena terdapat beberapa hambatan dalam 

penerapan Simkah itu sendiri; Kemudian minimnya pengetahuan 

masyarakat  dalam menggunakan Simkah membuat program SIMKAH  

tidak terlalu memberikan kemudahan dalam proses pendataan; Keterbasan 

akses internet, tidak semua masyarakat memiliki akses internet yang 

memadai terutama di daerah terpencil; Ketidak mampuan menggunakan 

teknologi bagi sebagian orang terutama lansia, penggunaan platform 

online mungkin terasa rumit dan membingungkan.
19

 

D. Maslahah  

Secara bahasa مصلحت berasal dari kata shalaha, yashluhu, shalaha yang 

berarti sesuatu yang baik, patut, dan bermanfaat. Seca$ra$ istila$h مصلحت a$da$la$h 

sesua$tu ya$ng memiliki منفعت a$rtinya $ sesua$tu ya$ng menda$ta$ngka$n kepa$da$ keba$ika$n, 
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Afriana Dwi Utami, op.cit., h. 27-29. 
19

Rizel Juneldi dan Ramdani Wahyu Sururi , “Penerapan Sistem Informasi Manajemen 

Nik h (SIMKAH) di KUA Kec m t n J tin go  K b p ten S med ng” dalam Al-Ahwal Al-

Syakhsiyyah : Jurnal Hukum dan Peradilan Islam, Volume 1., No.2., (2020), h. 193. 
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kesela$ma$ta$n, kefa$eda$ha$n, keguna$a$a$n. Ma$nfa$a$t ya$ng dima$ksud a$da$la$h sifa$t 

menja$ga$ a$ga$ma$, jiwa$, a$ka$l, keturuna$n da$n ha$rta$ benda$ untuk menca$pa$i ketertiba$n 

a$nta$ra$ pencipta$ da$n ma$khluknya$. Ma$nfa$a$t a$da$la$h sesua$tu ya$ng a$ka$n 

menga$nta$rka$n kepa$da$ kenikma$ta$n.
20

  

Da$pa$t dipa$ha$mi ba$hwa$ ma$s  hla$ a$h a$da$la$h sesua$tu ya$ng memiliki tujua$n 

untuk memeliha$ra$ a$ga$ma$, a$ka$l, jiwa$, keturuna$n da$n ha$rta$. Da$ri kelima$ ha$l 

tersebut merupa$ka$n kebutuha$n primer a$ga$r terpeliha$ra$ da$n terja$minnya $ tujua$n 

sya$ria$t untuk mera$ih kema$s  hla$ a$ha$n, keseja$htera$a$n, keba$ha$gia$a$n didunia$ da$n 

a$khira$t. Da$ri bebera$pa$ definisi di a$ta$s da$pa$t ditega$ska$n ba$hwa$ seca$ra$ reda$ksiona$l 

terda$pa$t perbeda$a$n, teta$pi seca$ra$ prinsip a$da$la$h sa$ma$ ya $itu ba$hwa$ ma$s  hla$ a$h 

ya $ng dima$ksud a$da$la$h sua$tu sa$ra$na$ untuk meneta$pka$n ha$l-ha$l ya $ng berka$ita$n 

denga$n kepentinga$n ma$nusia$, ya $ng memiliki tujua$n mena$rik ma$nfa$a$t da$n menola$k 

kemudha$ra$ta$n. 

P r   hli ushul fiqh m ng muk k n b b r p  p mb gi n m s  hl   h, 

dilihat dari beberapa segi tinjauan. Pertama, ditinjauan dari segi prioritas 

penggun  nny , k du  ditinj u n d ri s gi   kup n d n k ndung nny , k tig  

ditinj u n d ri s gi d p t b rub h  t u tid kny  d n k  mp t tinj u n d ri s gi 

k b r d  n m s  hl   h m nurut sy r ‟. 

Diliha$t da$ri segi segi priorita$s pengguna$a$nnya $, ma$shla$ a$h di ba$gi menja$di 

tiga$ ma$ca$m, ya$itu : 

1. Ma$shla$ a$h A$l-Dha$ruriya$h, a$da$la$h ma$shla$ a$h ya$ng berhubunga$n denga$n 

kebutuha$n pokok uma$t ma$nusia$ di dunia$ da$n a$khira$t. Kema$s  hla$ a$ha$n 
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R  hm t Sy f ‟I, Ilmu Ushul Fiqih, (Bandung:Pustaka Setia, 2018) hlm.120. 
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seperti ini a$da$ lima$, ya$itu (1) memeliha$ra$ a$ga$ma$, (2) memeliha$ra$ jiwa$, (3) 

memeliha$ra$ a$ka$l, (4) memeliha$ra$ keturuna$n, (5) memeliha$ra$ ha$rta$. Kelima$ 

kema$s  hla$ a$ha$n ini, disebut denga$n A$l-ma$sha$lih A$l-kha$msa$h.
21

 

2. Ma$shla$ a$h A$l-Ha$jiyya $h, a$da$la$h ma$shla$ a$h ya$ng dibutuhka$n da$la$m 

menyempurna$ka$n kema$shla$ a$ha$n pokok (menda$sa$r) sebelumnya$ ya $ng 

berbentuk keringa$na$n untuk memperta$ha$nka$n da$n memeliha$ra$ kebutuha$n 

menda$sa$r ma$nusia$ a$ta$u denga$n ka$ta$ la$in ma$s  hla$ a$h ya$ng dibutuhka$n oleh 

ora$ng da$la$m menga$ta$si berba$ga$i kesulita$n ya$ng diha$da$pinya$. Misa$lnya $, 

da$la$m bida$ng iba$da$h diberi keringa$na$n berbuka$ pua$sa$ ba$gi ora$ng ya$ng 

seda$ng musa$fir; da$la$m bida$ng mu‟a$ma$la$h dibolehka$n berburu bina$ta$ng 

da$n mema$ka$n ma$ka$na$n ya $ng ba$ik-ba$ik. Kelompok ma$s  hla$ a$h ini sa$nga$t 

era$t ka$ita$nnya $ denga$n keringa$na$n (rukhsha$h) da$la$m ilmu fikih. 

Ma$s  hla$ a$h ini berla$ku pa$da$ berba$ga$i ma$ca$m iba$da$h, a$da$t kebia$sa$a$n, 

mu‟a$ma$la$h da$n jina$ya $h.
22

 

3. Ma$shla$ a$h A$l-Ta$hsiniya$h, a$da$la$h ma$sla$ a$h ya$ng sifa$tnya$ pelengka$p 

berupa$ kelelua$sa$a$n ya$ng da$pa$t melengka$pa$i kema$s  hla$ a$ha$n sebelumnya$. 

Misa$lnya$ dia$njurka$n untuk mema$ka$n ya $ng bergizi, berpa$ka$ia$n ya$ng ba$gus 

da$n ra$pi, mela$kuka$n iba$da$h-iba$da$h suna$h seba$ga$i a$ma$la$n ta$mba$ha$n, da$n 

berba$ga$i ca$ra$ menghila$ngka$n na$jis da$ri ba$da$n ma$nusia$. Ketiga$ 

kema$s  hla$ a$ha$n ini perlu dibeda$ka$n, sehingga$ seora$ng muslim da$pa$t 

menentuka$n priorita$s da$la$m menga$mbil sua$tu kema$shla$ a$ha$n. Tingka$ta$n 
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Zulbaidah, Ushul Fiqh 1 Kaidah-K id h T  y i‟iy h, (Bogor:Ghalia Indonesia, 2016), 

h.135. 
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Kuat Ismanto, Asuransi Perspektif Maqashid AlSyariah, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 
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ma$shla$ a$h ini ha$rus urut ya$kni, kema$shla$ a$ha$n dha$ruriya $h ha$rus lebih 

dida$huluka$n da$ripa$da$ kema$shla$ a$ha$n ha$jiya $h, da$n kema$shla$ a$ha$n ha$jiya$h 

lebih dida$huluka$n da$ri kema$shla$ a$ha$n ta$hsiniya$h. 

Dilih t d ri s gi k ndung n m s  hl   h, p r  ul m  ushul fiqh 

membaginya menjadi dua macam :  

1. Ma$shla$ a$h A$l-„A$mma$h, ya $itu kema$shla$ a$ha$n umum ya$ng menya $ngkut 

kepentinga$n ora$ng ba$nya $k. Kema$shla$ a$ha$n tida$k bera$rti untuk 

kepentinga$n semua$ ora$ng, teta$pi bisa$ berbentuk kepentinga$n ma$yorita$s 

uma$t a$ta$u keba$nya$ka$n uma$t. Misa$lnya $ pa$ra$ ula$ma$ membolehka$n 

membunuh penyeba$r bid‟a$h ya $ng da$pa$t merusa$k „a$qida$h uma$t, ka$rena$ 

menya $ngkut kepentinga$n ora$ng ba$nya$k. 

2. Ma$shla$ a$h A$l-Kha$sha$h, ya$itu kema$s  hla$ a$ha$n priba$di da$n ini sa$nga$t 

ja$ra$ng seka$li, seperti kema$shla$ a$ha$n ya $ng berka$ita$n denga$n pemutusa$n 

hubunga$n perka$wina$n seseora$ng ya$ng dinya $ta$ka$n hila$ng.  

Pentingnya$ pemba$gia$n kedua$ kema$s  hl $  $ha$n ini berka$ita$n denga$n 

priorita$s ma$na$ ya$ng ha$rus dida$huluka$n a$pa$bila$ a$nta$ra$ kema$s  hl $  $ha$n umum 

bertenta$nga$n denga$n kema$shla$  $ha$n priba$di. Da$la$m pertenta$nga$n kedua$ 

kema$s  hl $  $ha$n ini, Isla $m menda$huluka$n kema$shla$  $ha$n umum da$ripa$da $ 

kema$shla$  $ha$n priba$di.  

Dilih t d ri s gi b rub h  t u tid kny  m shl   h, m nurut Muh mm d 

Mushthafa Al-Syalabi membagi mas  hl   h m nj di du  m   m: 
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1. Ma$shla$ a$h A$l-Tsa$bita$h, ya$itu kema$s  hla$ a$ha$n ya $ng bersifa$t teta$p, tida$k 

beruba$h sa$mpa$i a$khir za$ma$n. Misa$lnya $, berba$ga$i kewa$jiba$n iba$da$h, seperti 

sha$la$t, pua$sa$, za$ka$t da$n ha$ji. 

2. Ma$shla$ a$h A$l-Muta$gha$yyira$h, ya$itu kema$shla$ a$ha$n ya$ng beruba$h-uba$h 

sesua$i denga$n peruba$ha$n tempa$t, wa$ktu, da$n subjek hukum. 

Kema$s  hla$ a$ha$n seperti ini berka$ita$n denga$n perma$sa$la$ha$n mu‟a$ma$la$h 

da$n a$da$t kebia$sa$a$n, seperti da$la$m ma$sa$la$h ma$ka$na$n ya $ng berbeda$beda $ 

a$nta$ra$ sa$tu da$era$h denga$n da$era$h la$innya $. 

S d ngk n dilih t d ri s gi k b r d  n m s  hl   h m nurut sy r ‟ dib gi 

menjadi dua macam : 

1. Ma$shla$ a$h A$l-Mu‟ta$ba$ra$h, ya$itu kema$s  hla$ a$ha$n ya$ng didukung oleh 

sya$ra$‟, ba$ik da$ri a$l-Qur‟a$n ma$upun ha$dits. Ma$ksudnya $, a$da$nya $ da$lil 

khusus ya$ng menja$di da$sa$r bentuk da$n jenis kema$s  hla$ a$ha$n tersebut. 

Misa$lnya$ untuk memeliha$ra$ jiwa$, disya$ri‟a$tka$n hukum qisha$s ba$gi 

pembunuh ya $ng mela$kuka$nnya $ denga$n sega$ja$ da$n buka$n ka$rena$ ha$knya $. 

2. Ma$shla$ a$h A$l-Mursa$la$h, ya $itu kema$shla$ a$ha$n ya$ng kebera$da$a$nnya$ tida$k 

didukung sya$ra$‟ da$n tida$k pula$ diba$ta$lka$n a$ta$u ditola$k sya$ra$‟ m la$lui da$lil 

ya $ng rinci. Ma$s hla$ a$h ini dika$ta$ka$n mursa$la$h ka$rena$ ia$ terlepa$s da$ri da$lil 

ya $ng mengesa$hka$n a$ta$upun memba$ta$lka$nnya $. ma$s  hla$ a$h ini disebut 

ma$shla$ a$h mutla$q, ya$ng tida$k memiliki ka$ita$n pa$da$ teks sya$ri‟a$t. Da$la$m 

ba$ha$sa$ a$l-Gha$za$li, ma$shla$ a$h seperti ini disebut denga$n Istisla$h, 
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sementa$ra$ A$bdul Wa$ha$b Kha$la$f mena$ma$ka$nnya$ denga$n Muna$sib 

Mursa$l.
23

 

E. Maslahah Mursalah 

 Menurut istilah, maslahah dan mursalah adalah dua kata yangmembentuk 

maslahah mursalah. Menurut bahasa, kata manfaat adalah maslahah, dan kata 

pelepasan adalah mursalah. Menurut Abdul Wahhab Khallaf, pengertian dari 

istilah "maslahah mursalah" adalah "sesuatu yang dianggap maslahat tetapi tidak 

ada ketegasan hukum untuk mewujudkannya dan tidak ada dalil-dalil khusus baik 

yang mendukung maupun yang menolaknya", oleh karena itu disebut sebagai 

"maslahah yang independen dari argumen tertentu.").
24

 

Syarat-syarat mashalih al-mursalah menurut Imam alSyathibi ada 3 (tiga)  

yaitu : 

1. Rasional. Ketika mashalihul mursalah dihadapkan dengan akal, maka 

akalpun bisa menerimanya. Dengan syarat ini perkaraperkara prinsip 

(ibadah) tidak masuk kepada mashlahah mursalah. 

2. S j l n  t u sin rgi d ng n m qh sid sy ri‟ h. 

3. Menjaga prinsip dasar (dharuri) untuk menghilangkan adanya kesulitan 

(  f‟ l h   j).
25

 

Mengenai mashalah al-mursalah, mayoritas ulama berpendapat bahwa 

mashlahah mursalah adalah dalil syar'iyyah yang dapat dijadikan dasar 

pembentukan hukum, dan bahwa peristiwa yang tidak ada hukumnya dalam nash, 

                                                                    
23
R  hm t sy f ‟I, Ilmu Ushul Fiqih, , (Bandung:Pustaka Setia, 2018) h.120. 

24
Satria Effendi M. Zein, Ushul Fiqh, (Jakarta: KENCANA, 2017), cet. ke-7, h. 135-136  

25
Moh. Bahrudin, Ushul Fiqh, (Bandar Lampung: AURA, 2019), cet. ke-1, h. 69.  
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ijmak, qiyas, atau isthisan, diberikan kepadanya hukum yang diinginkan oleh 

kemaslahatan umum. Tidak mungkin menunda pembentukan hukum atas dasar 

kemaslahatan sampai ada bukti bahwa syariah diakui. 

Namun, ulama dari kalangan Zhahiriyah, Syiah, Syafi'iyah, dan Ibnu Hajib 

dari kalangan Malikiyah juga menolak tudingan maslahah mursalah. Selain itu, 

mereka berpendapat bahwa mashlahah mursalah tidak dapat digunakan sebagai 

dasar pembentukan hukum karena tidak memiliki bukti syar'i yang menunjukkan 

pengakuan atau pembatalannya oleh syariah. 

Dalam hal maslahah al-mursalah, mayoritas ulama pada prinsipnya 

menerimanya sebagai salah satu alasan penetapan hukum syariah, meskipun 

mereka berbeda pendapat tentang bagaimana syarat-syarat itu diterapkan dan 

ditempatkan. Menurut ulama Hanafiyyah, agar mashlahah al mursalah menjadi 

dalil, harus berdampak pada hukum. Artinya, ayat-ayat, hadits, atau kaidah-kaidah 

tertentu menunjukkan bahwa sifat yang dianggap sebagai kemaslahatan adalah 

'illat (motif hukum) dalam penetapan suatu hukum, atau bahwa sifat yang menjadi 

motivasi hukum itu digunakan. oleh teks sebagai motif hukum. Ulama Malikiyah 

dan Hanabilah dianggap sebagai ulama fikih yang paling banyak dan luas 

penerapannya karena mereka menerima mashlahah mursalah sebagai dalil untuk 

menetapkan hukum.
26

 

Ma$shla$ a$h bertujua$n untuk memeliha$ra$ da$ri kema$da$ra$ta$n da$n menja$ga $ 

kema$nfa$a$ta$nnya$. Seda$ngka$n a$la$sa$n dika$ta$ka$n mursa$la$h ka$rena$ sya$ra$‟ 

memutla$kka$nnya $ ba$hwa$ dida$la$mnya$ tida$k da$pa$t ka$ida$h sya$ra$‟ ya$ng menja$di 
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Ibid., h. 69-70. 
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pengua$t a$ta$u pemba$ta$lnya$. S iring d ng n b rk mb ngny  z m n, k t  

m shl   h di rtik n s b g i su tu y ng m nd t ngk n k b ik n, m mb w  

kemanfaatan dan menolak kerusakan. Sedangkan lawan kata dari kegunaan adalah 

mafsadah artinya sesuatu yang membawa kepada kerusakan. Mursalah artinya 

sama dengan mutlaqah, yaitu terlepas.
27

 A$rtinya$ ma$s  hla$ a$h mursa$la$h a$da$la$h 

sua$tu ma$s  hla$ a$h ya$ng tida$k a$da$ da$lil tertentu ya$ng membena$rka$n a$ta$u 

memba$ta$lka$nnya$. Denga$n demikia$n ma$s  hl $  $h mursa$la$h a$da$la$h sua$tu 

ma$s  hl $  $h ya$ng tida$k mempunya $i da$sa$r da$lil, teta$pi juga$ tida$k a$da$ pemba$ta$lnya$. 

Jika$ terda$pa$t sua$tu keja$dia$n ya $ng tida$k a$da$ ketentua$n sya $ria$t da$n tida$k a$da$ illa$t 

ya $ng kelua$r da$ri sya$ra$‟ y $ng menentuka$n kejela$sa$n hukum keja$dia$n tersebut, 

kemudia$n ditemuka$n sesua$tu ya $ng sesua$i denga$n hukum sya $ra$‟, y $kni sua$tu 

ketentua$n ya $ng berda$sa$rka$n pemeliha$ra$a$n kema$da$ra$ta$n a$ta$u untuk menya $ta$ka$n 

sua$tu ma$nfa$a$t ma$ka$ dina$ma$ka$n ma$shla$  $h mursa$la$h. Jadi ma$s  hla$ a$h mursa$la$h 

 d l h m s  hl   h y ng dit muk n p d  k sus b ru y ng tid k ditunjuk ol h n s  h 

t rt ntu t t pi i  m ng ndung k m s  hl   h n y ng sejalan dengan tindakan 

sy r ‟ 

Dalam menyelesaikan berbagai persoalan hukum baru yang dihadapi oleh 

masyarakat muslim. Ima$m Ma$lik menca$ri hukumnya$ di da$la$m a$l-Qur‟a$n, da$n jika$ 

tida$k menemuka$nnya $ da$la$m a$l-Qur‟a$n, ma$ka$ Ima$m Ma$lik menca$rinya$ di da$la$m 

ha$dis da$n a$pa$bila$ di da$la$m a$l Qur‟a$n da$n ha$dis tida$k ditemuka$n, ma$ka$ ia$ 

menda$sa$rka$n penda$pa$tnya$ kepa$da$ konsensus (ijma$‟) pa$ra$ sa$ha$ba$t. A$pa$bila$ ijma$‟ 
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pa$ra$ sa$ha$ba$t tida$k a$da$ mengena$i ma$sa$la$h hukum tersebut, ma$ka$ Ima$m Ma$lik 

mengga$li hukum (istinba$th) denga$n ca$ra$ ber-ijtiha$d.  

Metode ijtiha$d ya$ng dipa$ka$i oleh Ima$m Ma$lik da$la$m ra$ngka$ mengga$li 

hukum (istinba$th) a$da$ dua$ ya $; qiyâs da$n istisla$h a$ta$u disebut ma$s  hla$ a$h 

mursa$la$h. Metode qiya$s dipra$ktekka$n oleh Ima$m Ma$lik a$pa$bila$ a$da$ na$sh tertentu, 

ba$ik A$l-Qur‟a$n ma$upun Suna$h ya $ng menda$sa$rinya$. S d ngk n m tod  istisl h 

 t u m s  hl   h murs l h dipr kt kk n ol h Im m M lik  p bil  m s l h 

(hukum) yang sedang dihadapi, tidak ada satupun nash yang mendasarinya, baik 

yang membenarkan maupun yang melarangnya. Da$la$m ka$sus-ka$sus tertentu, 

Ima$m Ma$lik mengguna$ka$n metode ma$s  hla$ a$h mursa$la$h da$la$m men-ta$khsis a$ya $t 

A$lQur‟a$n ya $ng bersifa$t umum.
28

 

Ima$m Muha$mma$d bin Idris A$sy-Sya $fi'I seora$ng tokoh besa$r ilmu Ushul 

Fikih da$n sa$la$h seora$ng ima$m ma$zha$b terkena$l di dunia$ Isla$m denga$n jumla$h 

pengikut ya $ng sa$nga$t ba$nya $k, sa$ma$ seka$li tida$k menyinggung ma$sa$la$h a$l-

Ma$shla$ a$h mursa$la$h di da$la$m teori istinba$t hukumnya$ sehingga$ tida$k jela$s a$pa$ka$h 

ia$ menerima$ a$ta$u menola$knya$. Untuk memeca$hka$n berba$ga$i problema$ ya $ng tida$k 

a$da$ ketentua$n hukumnya $ seca$ra$ eksplisit di da$la$m na$sh, Ima$m Sya$fi‟i 

menga$juka$n konsep qiyâs seba$ga$i a$lterna$tif pemeca$ha$n.  

Denga$n qiya $s tersebut berba$ga$i ma$sa$la$h hukum ya$ng terja$di di ma$sya $ra$ka$t 

a$ka$n da$pa$t diselesa$ika$n. Qiya$s ba$gi Ima$m Sya $fi`i tida$k la$in kecua$li ijtiha$d da$n 

suda$h terma$suk dida$la$m konsep qiyâs ya $ng dikemuka$ka$nnya$. Ha$l ini diseba$bka$n 

ka$rena$ di da$la$m ma$shla$ a$h mursa$la$h terka$ndung jenis illa$t ya$ng sa$ma$ denga$n illa$t 
                                                                    

28
Ahmad Munif Suratmaputra, Filsafat Hukum Islam  lGh   li  M    hl   h M    l h d n 

Relevansinya dengan Pembaharuan Hukum Islam, (Pustaka Firdaus, 2002) h. 63-64.  
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ya $ng terka$ndung dida$la$m peristiwa$ ya $ng suda$h a$da$ ketentua$n hukumnya$ di da$la$m 

na$ h. 
29

 

F. Penelitian Terdahulu 

Mela$kuka$n ka$jia$n terha$da$p penelitia$n ya $ng tela$h dila$kuka$n sebelumnya$ 

memiliki signifika$n ya$ng tinggi, ka$rena$ ha$l ini memba$ntu da$la$m mengidentifika$si 

perbeda$a$n da$n kesa$ma$a$n a$nta$ra$ penelitia$n ya$ng seda$ng dila$kuka$n denga$n 

penelitia$n sebelumnya$. Penelitia$n sebelumnya$ menga$cu pa$da$ : 

1. A$hma$d Sya$hri Sya$ifudin,(2021) Implementa$si Pera$tura$n Menteri A$ga$ma$ 

Nomor 20 Ta$hun 2019 Tenta$ng Penca$ta$ta$n Pernika$ha$n Di Ka$ntor Urusa$n 

A$ga$ma$ Kota$ Bojonegoro , Fa$kulta$s Sya$ri‟a$h, Universita$s Isla$m Negeri 

Ma$ula$na$ Ma$lik Ibra$him Ma$la$ng.Penelitia$n ini mengguna$ka$n penelitia$n 

yuridis empiris,ya $ng dila$kuka$n denga$n pengumpula$n da$ta$ seca$ra$ la$ngsung 

dila$pa$nga$n.Sumber da$ta$ ya $ng diguna$ka$n menca$kup da$ta$ primer da$n sekunder, 

denga$n metode pengumpula$n da$ta$ meliputi observa$si,wa$wa$nca$ra$,studi 

kepusta$ka$a$n ,da$n dokumenta$si. 

Kesamaan antara penelitian ini dengan penelitian terdahulu adalah bahwa  

keduanya membahas tentang Pencatata Pernikahan perbedaannya terletak 

pada Peraturan Perundang-undangnya, dimana penulis dalam penelitian ini 

membahas tentang PMA Nomor 22 Tahun 2024, sedangkan penelitian 

terdahulu membahas tentang PMA Nomor 20 tahun 2019. 

                                                                    
29

Noorwahidah, E en i Al-M    hl   h  h Al-Mursalah Dalam Teori Istinbat Hukum Imam 

Syafi'I, Skripsi (Banjarmasin: Fakultas Syariah IAIN Antasari Banjarmasin) h. 18. 
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2. Muhammad Khairil Anwar, (2020) Efektifitas Penggunaan SIMKAH Online 

Dalam Tertib Administrasi Pencatatan Pernikahan Di KUA Wilayah Kerja 

Kantor Kementrian Agama Kabupaten Lombok Timur, Program Studi 

Hukum Keluarga Islam Pascasarjana, Universitas Islam Negeri 

Mataram.Penelitia$n ini mengguna$ka$n penelitia$n yuridis empiris,ya$ng 

dila$kuka$n denga$n pengumpula$n da$ta$ seca$ra$ la$ngsung dila$pa$nga$n.Sumber da$ta$ 

ya $ng diguna$ka$n menca$kup da$ta$ primer da$n sekunder,denga$n metode 

pengumpula$n da$ta$ meliputi observa$si,wa$wa$nca$ra$,studi kepusta$ka$a$n ,da$n 

dokumenta$si. 

Kesa$ma$a$n a$nta$ra$ penelitia$n ini denga$n penelitia$n terda$hulu a$da$la$h ba$hwa$  

kedua$nya$ memba$ha$s tenta$ng penera$pa$n SIMKA$H di KUA$.Na$mun, 

perbeda$a$nnya$ terleta$k pa$da lokasi dan subjek pemba$ha$sa$n,dima$na$ penulis 

da$la$m penelitia$n ini fokus pa$a$ penera$pa$n simka$h perspektif ma$sla$ha$h 

mursa$la$h . 

3. Hendri, (2022) Efektifita$s Penca$ta$ta$n Nika$h Berba$sis A$plika$si SIMKA$H Di 

KUA$ Keca$ma$ta$n Ma$rpya$n Da$ma$i Kota$ Peka$nba$ru, Progra$m Studi Hukum 

Kelua$rga$ Isla$m ( A$l- A$hwa$l A$sy-Sya$khsiyya $h ) , Universita$s Isla$m Negeri 

Sulta$n Sya$rif Ka$sim Ria$u. Penelitia$n ini mengguna$ka$n penelitia$n deskriptif 

kua$lita$tif , ya $kni sua$tu prosedur penelitia$n ya $ng mengha$silka$n da$ta$-da$ta$ ya$ng 

bersifa$t deskriptif da$la$m bentuk ka$ta$-ka$ta$ tertulis a$ta$u lisa$n da$ri ora$ng-ora$ng 

a$ta$u perila$ku ya $ng dia$a$ma$ti. 

Kesamaan antara penelitian ini dengan penelitian terdahulu adalah bahwa 

keduanya membahas tentang penerapan SIMKAH di KUA Namun, 
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perbedaannya terletak pada subjek pembahasan,dimana penulis dalam 

penelitian ini fokus pada penerapan simkah ditinjau dari segi maslahah 

mursalah. 

4. Putri Na$zri Sukma$, (2021) A$plika$si SIMKA$H Da$la$m Meningka$tka$n 

Pela$ya $na$n Ma$sya$ra$ka$t Pa$da$ Ka$ntor Urusa$n A$a$ga$ma$ Keca$ma$ta$n Suka$ka$rya $ 

Kota$ Sa$ba$ng, Progra$m Studi Ilmu A$dministra$si Nega$ra$, Universita$s Isla$m 

Negeri A$r-Ra$niry. Penelitia$n ini mengguna$ka$n penelitia$n kua$lita$tif deskriptif 

ya $itu da$ta$ ya$ng da$pa$t da$ri la$pa$nga$n. 

Kesa$ma$a$n a$nta$ra$ penelitia$n ini denga$n penelitia$n terda$hulu a$da$la$h ba$hwa$ 

kedua$nya$ memba$ha$s tenta$ng a$plika$si SIMKA$H di KUA$. Na$mun, 

perbeda$a$nnya$ terleta$k pa$da$ subjek pemba$ha$sa$n,dima$na$ penulis da$la$m 

penelitian ini fokus pada penerapan simkah ditinjau dari segi maslahah 

mursalah, sedangkan penelitian terdahulu membahas tentang mendapatkan 

informasi mendalam mengenai pelayanan yang diberikan oleh PPN untuk 

melayani masyarakat dalam pelaksanaan aplikaasi SIMKAH dalam 

meningkatkan pelayanan masyarakat di KUA Kecamatan Sukakarya Kota 

Sabang. 

5. Wardiman,  (2020) Administasi Pernikahan Digital : Penerapan SIMKAH 

Online Di Kantor Urusan Aagama Di Kota Yogyakarta, Program Studi 

Hukum Keluarga Islam, Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga 

Yogyakarta. Penelitian ini menggunakan penelitian Kualitatif, yaitu peneliti 

akan mengamati ,memahami, serta menggali pandangan dan mengumpulkan 

literatur dari berbagai sumber untuk mendapatkan informasi yang diperlukan. 



31 

 

 

 

Kesamaan antara penelitian ini dengan penelitian terdahulu adalah bahwa 

keduanya membahas tentang penerapan SIMKAH di KUA Namun, 

perbedaannya terletak pada subjek pembahasan,dimana penulis dalam 

penelitian ini fokus pada penerapan simkah ditinjau dari segi maslahah 

mursalah. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian 

Dalam penulisan skripsi ini metode penelitia$n ya$ng ditera$pka$n da$la$m 

penelitia$n ini a$da$la$h "Field Resea$rch" a$ta$u penelitia$n la$pa$nga$n, di ma$na$ sumber 

informa$si uta$ma$nya$ bera$sa$l da$ri berba$ga$i ba$ha$n pusta$ka$, ya$ng meliba$tka$n 

memba$ca$ da$n menga$na$lisis buku-buku serta$ tulisa$n-tulisa$n ya$ng releva$n denga$n 

objek penelitia$n.  

Penelitia$n ini mengguna$ka$n pendeka$ta$n deskriptif kua$lita$tif, di ma$na$ da$ta$ 

ya $ng dikumpulka$n berupa$ fa$kta$ ya$ng diungka$pka$n da$la$m bentuk ka$ta$-ka$ta$ a$ta $u 

ga$mba$r, da$n tida$k meliba$tka$n prosedur sta$tistik a$ta$u perhitunga$n a$ngka$-a$ngka.
30

$ 

Penelitia$n ini dila$ksa$na$ka$n di KUA Kecamatan Tampan Kota Pekanbaru. 

B. Pendekatan Penelitian 

Metode penelitian kualitatif deskriptif digunakan dalam proses penelitian 

ini. Kajian tentang makna-makna yang dilekatkan sejumlah individu atau 

kelompok pada isu-isu sosial atau kemanusiaan dikenal dengan penelitian 

kualitatif.
31

 Metode penelitian deskriptif melibatkan pengumpulan data berupa 

kata-kata atau gambar dan menentukan jumlahnya. Kalaupun ada angka, itu hanya 

informasi pendukung.
32

 Melalui observasi dan wawancara dengan orang-orang 
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Dj m ‟ n S tori d n A n Kom ri h, M todologi P n liti n Ku lit tif, (B ndung : 

Alfabeta, 2017), h. 28 
31

Adhi Kusumastuti dan Ahmad Mustamil Khoiron, Metode Penelitian Kualitatif, (Kota 

Semarang : Lembaga Pendidikan Sukarno Pressindo (LPSP), cet. Ke-1, h.2. 
32

Suyitno, Metode Penelitian Kualitatif : Konsep Prinsip dan operasionalnya, 

(Tulungagung : Akademia Pustaka, 2018), cet. Ke-1, h.86-87. 
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yang menikah di KUA Kecamatan Tampan Kota Pekanbaru, penelitian ini 

didasarkan pada subjek penelitian. 

C. Lokasi Penelitian 

Loka$si penelitia$n merujuk pa$da$ tempa$t di ma$na$ peneliti mela$kuka$n studi 

da$n mengumpulka$n da$ta$ da$ri informa$n a$ta$u objek penelitia$n ya $ng seda$ng 

diselidiki. Da$la$m konteks ini, penelitia$n dila$ksa$na$ka$n di KUA$ Keca$ma$ta$n 

Ta$mpa$n, Kota$ Peka$nba$ru. Selain memiliki pengetahuan yang cukup tentang 

KUA, Kecamatan Tampan dan Kota Pekanbaru, lokasi yang dipilih untuk 

penelitian ini mudah diakses sehingga mengurangi waktu dan biaya yang 

diperlukan untuk riset. 

D. Informan Penelitian 

Sumber informa$si da$la$m penelitia$n kua$lita$tif merupa$ka$n sesua$tu ha$l ya$ng 

terka$it denga$n objek, subjek a$ta$u na$ra$sumber ya $ng berhubunga$n denga$n 

perma$sa$la$ha$n peneliti ma$upun menya $mpa$ika$n informa$si sesua$i situa$si da$n kondisi 

penelitia$n sehingga$ diha$ra$pka$n da$pa$t menja$wa$b perma$sa$la$ha$n penelitia$n.
33

 

Informa$n penelitia$n a$da$la$h ora$ng ya $ng memberika$n informa$si a$ta$u da$ta$ ya$ng 

releva$n, a$ta$u menja$wa$b perta$nya $a$n-perta$nya $a$n penulis, ba$ik perta$nya$a$n tertulis 

ma$upun lisa$n.
34

 Informan penulisan merupakan subjek yang memahami informasi 

objek penulisan. Informan penelitian yang digunakan yaitu: 
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Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif, (Bandung: CV, Alfabeta, 2014), cet. Ke 

10.h.49. 
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 Safrida Hafni Safri, Metodologi Penelitian, (Yogyakarta: KBM INDONESIA, 2021). h. 

54. 
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Tabel 3.1 Data Informan Penelitian 

No. Informan Jumlah Keterangan 

1. Fahmi Wahyudi 1 Kepala KUA Kecamatan Tampan 

Kota Pekanbaru 

2. Humaidi Hambali 1 Petugas TU KUA Kecamatan 

Tampan Kota Pekanbaru 

3. Hamizar 1 Penghulu KUA Kecamatan 

Tampan Kota Pekanbaru 

4. Hasna Wati 1 Staf Administrasi KUA Kecamatan 

Tampan Kota Pekanbaru 

5. Siti Fatimah, Gusman, 

Wahyu, Riki 

4 Masyarakat Kecamatan Tampan 

Kota Pekanbaru 

Sumber : Data Olahan Tahun 2025 

E. Sumber Data 

1. Data Primer 

Da$ta$ primer a$da$la$h da$ta$ ya $ng dida$pa$t la$ngsung da$ri ma$sya $ra$ka$t 

seba$ga$i  sumber   perta$ma$  denga$n   mela$lui  penelitia$n  la$pa$nga$n. Peroleha$n 

da$ta$ primer da$ri penelitia$n la$pa$nga$n da$pa$t dila$kuka$n ba$ik mela$lui 

penga$ma$ta$n (observa$si), wa$wa$nca$ra$.
35

 Data primer Peneliti terdriri dari 

Kepala KUA, beberapa pegawai KUA, dan tiga orang masyarakat yang 

bersa$ngkuta$n mengena$i Penera$pa$n SIMKA$H Elektronik Perspektif Ma$sla$ha$h 

Mursa$la$h (Studi KUA Kecamatan Tampan Kota Pekanbaru da$n bebera$pa$ 

Ma$sya $ra$ka$t Ta$mpa$n Kota$ Peka$nba$ru). 

2. Data Sekunder 

Data sekunder berfungsi sebagai pelengkap atau pendukung data 

primer. Menurut Soerjo Soeka$mto menya$ta$ka$n menya$ta$ka$n ba$hwa$ da$ta$ 
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Bambang Sunggono, Metode Penelitian Hukum, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2007), 

h.16. 
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sekunder merupa$ka$n da$ta$ ya$ng a$nta$ra$ la$in menca$kup dokumen-dokumen 

resmi, buku-buku, ba$hka$n ha$sil - ha$sil penelitia$n ya$ng bersifa$t la$pora$n. 

Soerjono Suka$mto menya$ta$ka$n ba$hwa$ da$ta$ sekunder merupa$ka$n da$ta$ ya$ng 

a$nta$ra$ la$in menca$kup dokumen - dokumen resmi, buku - buku, da$n ha$sil- 

ha$sil penelitia$n ya$ng berwujud la$pora$n.
36

Data sekunder peneliti terdiri dari al-

qur‟ n, buku-buku, jurnal, skripsi, peraturan perundang-undangan, dan 

dokumen-dokumen KUA kecamatan Tampan yang bersa$ngkuta$n mengena$i 

Penera$pa$n SIMKA$H Elektronik Perspektif Ma$sla$ha$h Mursa$la$h (Studi KUA 

Kecamatan Tampan Kota Pekanbaru). 

F. Teknik Pengumpulan Data  

Guna memastikan akurasi, relevansi, dan keberhasilan pengumpulan data, 

berbagai teknik pengumpulan data akan digunakan sebagai berikut: 

1. Observasi 

Observasi adalah bagian dalam pengumpulan data yang berarti 

mengumpulkan data langsung dari lapangan. Data yang diobservasi dapat 

berupa gambaran tentang sikap, kelakuan, tindakan dan keseluruhan interaksi 

antar manusia.
37

 Da$la$m observasi ini, peneliti menggunakan observasi non 

partisipan yaitu melakukan pengamatan terhadap penerapan SIMKAH 

Elektronik perspektif maslahah mursalah (Studi KUA Keacamatan Tampan 

Kota Pekanbaru).  
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Soerjono Soekanto, Pengantar Penelitian Hukum, (Jakarta: UI Press, 2007), h. 12. 
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Conny R.Semiawan, Metode Penelitian Kualitatif, (Jakarta: PT. Grasindo, 2010), cet. Ke-

1, h. 112. 
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2.  Wawancara 

Wawancara adalah suatu kejadian atau suatu proses antara 

pewawancara dan sumber informasi atau orang yang dapat diwawancarai 

melalui komunikasi secara langsung.
38

 Adapun peneliti mewawancarai 

Kepala KUA, beberapa pegawai KUA, dan tiga orang masyarakat yang 

bersa$ngkuta$n mengena$i Penera$pa$n SIMKA$H Elektronik Perspektif Ma $sla$ha$h 

Mursa$la$h (Studi KUA Kecamatan Tampan Kota Pekanbaru). 

3. Studi Pustaka 

Data-data dikumpulkan melalui studi literatur yang mencakup al-

qur‟ n, buku-buku, jurnal, skripsi, Jurnal, pera$tura$n perunda$ng-unda$nga$n, 

dan dokumen-dokumen KUA Kecamatan Tampan yang bersangkutan 

mengenai Penerapan SIMKAH Elektronik Perspektif Maslahah Mursalah 

(Studi KUA Kecamatan Tampan Kota Pekanbaru). 

4. Dokumentasi 

Dokumenta$si a$da$la$h suatu metode untuk mendapatkan data dengan 

menelaah peninggalan tertulis terutama berupa arsip-arsip dan termasuk juga 

buku-buku tentang pendapat, atau hukum-hukum yang berhubungan dengan 

permasalahan penelitian.
39

 Da$la$m konteks penelitia$n ini, dokumen ya$ng 

diguna$ka$n bera$sa$l da$ri sumber-sumber dokumen ya $ng a$da$ di wila$ya$h KUA$ 

Keca$ma$ta$n Ta$mpa$n Kota$ Peka$nba$ru. 
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Muri Yusuf, Metode Penelitan Kualitatif, Kuantitaif dan Penelitian Gabungan, (Jakarta: 

Kencana, 2017),  cet. Ke-4, h. 372  
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Dudung Abdurrahman, Pengantar Metode Penelitian, (Yogyakarta: Kumia Kalam 

Semesta, 2003), h. 57. 
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G. Analisis Data 

Seluruh da$ta$ ya$ng suda$h terkumpul a$ka$n dia$na$lisis mengguna$ka$n a$na$lisis 

da$ta$ kua$lita$tif, ya$itu mengekplora$si seca$ra$ deta$il jumla$h peristiwa$ ya$ng dipa$nda$ng 

mena$rik da$n releva$n denga$n pokok ma$sa$la$h denga$n tujua$n untuk menda$pa$tka$n 

pengeta$hua$n seca$ra$ menda$la$m.
40

 Da$ta$-da$ta$ tersebut dia$na$lisis ta$npa$ mengguna$ka$n 

perhitunga$n a$ngka$ mela$inka$n mengguna$ka$n sumber informa$si ya$ng releva$n un 

tuk memperlengka$p da$ta$ ya$ng penyusun inginka$n mela$lui metode berfikir, ya$itu  

bera$ngka$t da$ri pengeta$hua$n ya$ng sifa$tnya $ umum untuk menila$i keja$dia$n ya$ng 

khusus.
41

 Dari data yang terkumpul, maka langkah selanjutnya peneliti berusaha 

mengklarifikasi untuk dianalisis supaya menghasilkan kesimpulan sesuai dengan 

pokok permasalahan. 

H. Metode Penulisan 

Deskriptif, yaitu catatan tentang apa yang sesungguhnya sedang diamati, 

yang benar-benar terjadi menurut apa yang dilihat, didengar dan diamati dengan 

alat indera peneliti.
42
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Sutrisno Hadi, Metodologi Research, (Yogyakarta : Yayasan Ped. Fak Psikologi, UGM, 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan seluruh pembahasan yang telah dikemukakan pada bab-bab 

sebelumnya dengan judul "Simkah ditinjau dari maslahah mursalah (Studi di 

KUA Kecamatan Tampan Kota Pekanbaru" maka penulis dapat mengemukakan 

Kesimpulan sebagai berikut: 

1. Adapun penerapan SIMKAH Elektronik berdasarkan PMA Nomor 22 Tahun 

2024 yang dilaksanakan di KUA Tampan telah sesuai dengan amanah PMA 

Nomor 22 Tahun 2024. Hal ini dibuktikan dengan Standar Operasional 

Pencatatan Pernikahan yang telah mngikuti aturan tersebut dan telah sesuai 

dengan Keputusan Direktur Jenderal Bimbingan Masyarakat Islam Nomor 

1072 Tahun 2023. 

2. Penerapan SIMKAH dapat dikategorikan sebagai m  hl   h m    l h 

k r n  k m shl   h nny  s m  s k li tid k didukung  t u ditol k ol h d lil 

sy r ‟, d l m  rti n tid k  d  s tu pun  y t Al Qur n d n hadis yang 

menerangkannya. Penerapan SIMKAH tersebut sejalan dengan kehendak 

sy r ‟ y itu m mb ri m nf  t b gi or ng b ny k, d n m ny ngkut 

kepentingan orang banyak. 

B. Saran 

 Setelah melalui proses penelitian, penulis ingin memberikan beberapan 

saran sebagai berikut: 
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1. Kepada pemerintah, dikeluarkannya PMA Nomor 22 Tahun 2024 merupakan 

suatu aturan pembaharuan untuk memudahkan KUA dalam proses pencatatan 

nikah yang berbasis online, selain itu diberlakukannya SIMKAH Elektronik 

juga untuk memudahkan masyarakat agar dapat melakukan pendaftaran nikah 

secara mandiri namun sampai saat ini masih banyak masyarakat yang belum 

mengetahui tentang keberadaan SIMKAH ini karna kurangnya sosialisasi. 

Hendaknya pemerintah melakukan sosialisasi kepada masyarakat terkait 

tentang penggunaan aplikasi SIMKAH sehingga masyarakat dapat mengakses 

SIMKАН tanpa harus ke Kantor Urusan Agama. 

2. Kepada masyarakat pengguna SIMKAH Elektronik di KUA Kecamatan 

Tampan diharapkan untuk meningkatkan pengetahuannya tentang aplikasi 

SIMKAH Elektronik serta memiliki kesadaran dalam menyiapkan segala 

berkas administrasi kependudukannya sebagai syarat untuk pendaftaran 

nikah, selain itu hendaknya masyarakat menumbuhkan rasa peduli terhadap 

pembaharuan hukum dan informasi yang ada. 
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